BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis memaparkan bab demi bab dalam skripsi ini, maka
dapat penulis simpulkan bahwa Syekh Thaher Jalaluddinadalah seorang
ulama yang mempunyai cita-cita tinggi yaitu ia ingin membebaskan
masyarakat Melayu dari pemikiran yang kolot. Pemikirannya inidipengaruhi
oleh pemikiran Syekh Muhammad ‘Abduh yaitu seorangtokoh pembaharu di

Mesir.

Setelah Syekh Thaher Jalaluddin menyelesaikan studinya di Makkah
dan Mesir, ia direkomendasikan oleh sepupunya yaitu Syekh Muhammad
Khatib untuk berkiprah di kampung saja. Karena Syekh Ahmad Khatib
melihat pada waktu itu Islam di Tanah Melayu mengalami kemunduran di

berbagai bidang, termasuk pendidikan.

Ketika Syekh Thaher Jalaluddin berada di Malaysia pada tahun 1899,
ia memulai aktivitasnya dengan mengajar di madrasah seperti Madrasah al-
Masyhur Pulau Pinang, Madrasah Parit Jamil Muar dan juga Kerajaan Perak.
Di madrasah itu, ia tidak hanya mengajarkan ilmu tentang agama saja namun
juga ilmu umum seperti Bahasa Inggris, Bahasa Belanda. la banyak
menyumbangkan pemikirannya dalam bidang sastera seperti sya’ir-sya’ir,
jurnalisme  seperti  artikel-artikel ~keagamaan, berdialog, berhujjah,
berceramah. Uniknya, Syekh Thaher Jalaluddin menjadi pendidik hakim di
mahkamah syari’ah. Ia juga memperbaiki arah kiblat yang salah pada saat

itu.

Syekh Thaher Jalaluddin juga mengganti sistem belajar halagah
dengan sistem yang difasilitasi dengan ruangan belajar, meja, papan tulis.

Karena ia menganggap sistem halagah tersebut tidak efektif.
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B. Saran

Bagi para pejabat tinggi negara, baik di Indonesia maupun di negara-
negara Asia Tenggara, hendaknya mencontoh karakter Syekh Thaher
Jalaluddin yang lebih mengutamakan pendidikan. Supaya masyarakat tidak
mengalami ketertinggalan sehingga dapat menjawab tantangan zaman yang
akan datang. Begitu juga bagi generasi-generasi muda yang merupakan
harapan bangsa dan negara kedepannya agar tidak bosan-bosannya untuk
terus menuntut ilmu. Bagi peneliti selanjutnya, kiranya dapat lebih
mengungkapkan peran Syekh Thaher Jalaluddin dalam bidang pendidikan
baik itu di Malaysia maupun negara-negara yang ada di Asia Tenggara.



